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SARI

Kenari merupakan salah satu bio-massa yang kuantitasnya cukup melimpah namun belum
dioptimalkan penggunaannya. Salah satunya yaitu tempurung kenari sebagai salah satu
solusi pengganti bahan bakar yang semakin hari bertambah menipis. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan briket tempurung kenari yang bernilai ekonomis dan mampu
menggantikan atau setara dengan briket batubara. Adapun briket dikelompokkan dalam 3
sampel. Sampel I dengan komposisi 100% tempurung kenari, sampel II dengan komposisi
50%:50% antara tempurung kenari dengan batubara sedangkan sampel III dengan komposisi
100% batubara. Selanjutnya untuk sampel dengan komposisi tempurung kenari yaitu sampel
I dan sampel II dibagi masing-masing menjadi 3 ukuran yaitu mesh 28, mesh 65 dan mesh 80.
Pada sampel pertama merupakan tolak ukur untuk sampel II dan III yang akan dilihat
masing-masing komposisi yang dimilikinya seperti nilia kalori, kadar abu, kadar zat terbang
total sulfur dan kadar air. Proses pembuatan briket dengan komposisi tempurung kenari 250
gr, tepung tapioka 50 gr dan air 100 ml. Dari hasil penelitian ini, penulis mendapatkan hasil
bahwa briket tempurung kenari mampu bersaing dan menggantikan briket batubara dapat
dilihat pada ukuran butir mesh 65 briket cangkang kenari.
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ABSTRACT

Walnuts are one of the bio-masses whose quantity is quite abundant but their use has not
been optimized. One of them is the walnut shell as one of the fuel replacement solutions which
is Increasingly thinning. This study aims to produce walnut shell briquettes that have
economic value and are able to replace or equal coal briquettes. The briquettes are grouped
into 3 samples. The sample I with a composition of 100% walnut shell, sample II with a
composition of 50%: 50% between shell walnuts with coal and sample III with a composition of
100% coal. Furthermore, for samples with walnut shell compositions, sample I and sample IT
are divided into 3 sizes, namely mesh 28, mesh 65, and mesh 80. The first sample is a
benchmark for samples II and III that will be seen by each composition they have likes
calories, ash content, total sulfur flying content, and water content. The process of making
briquettes with 250 gr walnut shell composition, 50 gr tapioca flour, and 100 ml water.
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From the results of this study, the authors get the results that canary shell briquettes are able
to compete and replace coal briquettes can be seen In the grain size of 65 walnut shell
briquettes..

Keywords: Samples; walnut shell; briquettes

PENDAHULUAN

Briket merupakan salah satu bahan bakar padat yang dapat dibuat menggunakan
limbah organik, baik limbah pabrik maupun limbah perkotaan. Briket juga dugunakan
sebagai bahan bakar alternatif atau sebagai pengganti bahan bakar minyak yang relatif
murah dan dimungkinkan dapat dikembangkan dengan jumlah banyak dalam waktu yang
relatif singkat, hal ini dikarenakan peralatan dan teknologi yang digunakan juga relatif
sederhana (Lukmanto, 2015). Saat ini harga jual bahan bakar termasuk gas di Indonesia yang
disebabkan oleh meningkatnya harga bahan bakar. Penyediaan BBM dan non-BBM untuk
kebutuhan domestik diperankan oleh Perusahaan Minyak Bumi yang ditunjuk oleh
pemerintah Republik Indonesia yang pada dasarnya merupakan tugas sektor kegiatan
industri migas hilir (Astriani, 2018: Nelfiyanti, 2009).

Briket cangkang kenari merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari cangkang
kenari yang dikomposisikan dengan beberapa bahan, sehingga briket cangkang kenari ini
dianggap sebagai bahan bakar alternatif atau merupakan pengganti briket batubara dan
minyak tanah yang dianggap memiliki harga murah dan dapat dikembangkan secara masal
dalam waktu yang relatif singkat menggunakan teknologi dan peralatan sederhana (Asmiani
dkk, 2020; Donuata 2018; Suganal, 2008).

Alasan peneliti mengangkat judul mengenai nilai ekonomis pada briket cangkang
kenari dengan menggunakan beberapa metode yang diantaranya BCR, NPV dan IRR adalah
pada ketiga pendekatan di atas lebih umum dan mudah dipakai dalam perhitungan nilai
ekonomis pada nilai jual atau produksi suatu barang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui analisis nilai ekonomi penggunaan briket sebagai bahan bakar karena sebagian
masyarakat membutuhkan bahan bakar alternatif yang dapat digunakan dikalangan
masyarakat banyak.

METODE PENELITIAN

1. Tahapan Pengambilan Data
1. Lokasi Penelitian

Untuk tahap penelitian (pengolahan dan analisis ekonomis sampel) dilakukan pada
Laboratorium Geomekanika dan Pengolahan Bahan Galian Program Studi Teknik
Pertambangan, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Muslim Indonesia, dan
Laboratorium Geomekanika Fakultas Teknik Departemen Geologi Universitas Hasanuddin,
Makassar.

2. Bahan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan bahan baku tempurung kenari yang diambil dari
daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Bahan lain yang digunakan adalah tepung tapioka
sebagai bahan perekat dan air.

3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan sangat menentukan hasil nilai ekonomis dari
penelitian yang akan dilakukan, sehingga dalam melakukan penelitian metode yang
digunakan harus tersusun baik agar dalam pelaksanaan penelitian dapat berlangsung
dengan baik pula.
Adapun 4 tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tahap Persiapan Alat dan Bahan
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Bahan:

1. Tempurung Kenari: Rp 10.000/kg
2. Tepung Tapioka: Rp 10.000/kg
Peralatan:

Drum

Jaw crusher

Roll mill

Ball mill

Screening

Wadah pencampuran briket
Pencetak briket

Oven

Peralatan lainnya yang digunakan.
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3. Tahapan Pengolahan Data

Tahap analisis nilai ekonomis briket cangkang kenari dapat dilihat pada diagram alir
berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pembuatan dan Analisis Briket

Copyright © Juni 2022, Jurnal Geomine, Page: 77



Jurnal
. e B
Geomine

HASIL PENELITIAN

1. Briket

Dari hasil analisis sampel I, II, dan III briket yang dihasilkan antara briket mesh 28,
mesh 65 dan mesh 80.
Tabel 1. Hasil Uji Sampel I Briket Batubara 100% (Laboratorium PT Sucofindo).

No Komposisi Mesh28 Mesh65  Mesh 80
1. Nilai kalori 5.845 5.539 5.814
2.  Kadar abu 1,51 3,95 1,57
3. Kadar zat terbang 46,98 43,18 44,96
4. Total Sulfur 0,079 0,074 0,083
5. Kadar Air 11,05 16,70 12,71

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pada briket batubara 100% yang memiliki
nilai kalori yang tinggi ada pada tipe mesh 28 yang memiliki nilai sebesar 5.845, pada tipe
mesh 28 ini juga memiliki kadar abu yang lebih rendah yaitu 1,50%, selain itu juga dapat
dilihat pada nilai kadar airnya yang lebih rendah dibandingkan dengan tipe mesh yang ada di
atas yang memiliki nilai 11,05%. Dari beberapa parameter di atas dapat dikatakan bahwa
pada briket batubara 100% yang lebih layak untuk diproduksi adalah pada tipe mesh 28 dan
sudah memenuhi standar mutu briket SNI No.01/6235/2000.

Tabel 2. Hasil Uji Sampel II Briket Batubara dan Tempurung Kenari dengan Perbandingan
50 : 50 (Laboratorium PT Sucofindo).

No Komposisi Mesh 28 Mesh 65 Mesh 80
1. Nilai kalori 5.731 6.020 5.984
2.  Kadar abu 1,51 2,67 1,96
3. Kadar zat terbang 35,65 32,68 34,96
4. Total Sulfur 0,039 0,026 0,032
5. Kadar Air 7,35 9,22 10,38

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil dari briket batubara yang dicampurkan
dengan tempurung kenari dengan perbandingan 50:50 menunjukkan nilai kalori yang
tertinggi ada pada mesh 65, selain itu pada mesh 65 juga memiliki kadar zat terbang 32,68%
dan nilai total sulfur 0,026 yang lebih baik dibandingkan dengan tipe mesh lainnya dengan
ketiga parameter tersebut dapat dikatankan bahwa untuk briket batubara yang dicampurkan
dan tempurung kenari dengan perbandingan 50:50 yang layak untuk diproduksi adalah tipe
mesh 65 dan sudah memenuhi standar mutu briket SNI No.01/6235/2000.

Tabel 3. Hasil Uji Sampel III Tempurung Kenari 100% (Laboratorium PT Sucofindo).

No Komposisi Mesh 28  Mesh 65  Mesh 80
1. Nilai kalori 5.420 6.354 6.308
2. Kadar abu 1,49 3,92 2,35
3. Kadar zat terbang 26,63 26,36 27,59
4. Total Sulfur 0,017 0,019 0,018
5. Kadar Air 5,10 5,50 5,74

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pada briket tempurung kenari 100%, nilai
kalori yang tertinggi terdapat pada ukuran mesh 65 dengan nilai 6.354, selain itu pada mesh
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65 ini juga memiliki kadar zat terbang 26,36% yang terbilang baik dibandingkan dengan
ukuran mesh 28 dan mesh 80. Pada kadar abu briket 100% kenari yang memiliki hasil yang
baik ada pada tipe mesh 28 dengan nilai 1,49%, selain nilai kadar abunya mesh 28 juga
memiliki nilai total sulfur 0,017% dan kadar air 5,10% yang di mana pada nilai tersebut lebih
baik dari pada ukuran mesh 65 dan mesh 80. Akan tetapi yang lebihh layak untuk diproduksi
adalah tipe mesh 65 karena memiliki nilai kalori yang lebih jauh dan baik, untuk nilai
parameter lainnya hanya memiliki perbedaan yang tidak begitu jauh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpukan bahwa briket tempurung kenari mampu
bersaing dengan briket batubara maupun briket yang dikomposisikan batubara dan
tempurung kenari karena briket tempurung kenari memiliki nilai komposisi yang baik dan
memenuhi standar mutu pembuatan briket SNI No.01/6235/2000.
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